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1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia di dunia ini sangat membutuhkan igikagh. Pendidikan
mempunyai peranan yang sangat penting dalam me@antperkembangan dan
pembangunan bangsa. Kemajuan suatu bangsa bergapada bagaimana
bangsa tersebut mengenali, menghargai dan memkanfiestimber daya manusia,
dalam hal ini berkaitan erat dengan kualitas pekalidyang diberikan kepada
masyarakat terutama kepada peserta didik. Begitdingmya pendidikan bagi
manusia, karena dengan pendidikan manusia mempemdagetahuan dan
kecerdasan serta dapat mengembangkan kemampuap, dak tingkah laku.
Oleh karena itu, di negara-negara maju, pendidigktn menjadi kebutuhan yang
tidak boleh diabaikan.

Pendidikan formal merupakan salah satu jalur utantak mencapai cita-
cita tersebut. Pendidikan formal memiliki jenjangilaa dari pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi (UUD No. 20 Tahun 2003 d&k Ayat (11). Dalam
pendidikan formal, pendidikan dan pembelajaran petan kegiatan pokok yang
dilakukan oleh pengelola pendikan. Anak merupakaan yang memiliki potensi
dan harus dikembangkan sepenuhnya melalui kegiptanbelajaran. Untuk
mencapai hal dimaksud, penyelenggaraan pendidikan g@gembelajaran

dibutuhkan guru yang memiliki komitmen dalam medaiakan tugas profesi.



Sesuai dengan pasal 1 pada ketentuan umum UndaaggiiNo. 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen bahwa guru adalah giknatiofesional dengan
tugas utama sebagai mendidik, mengajar, membimimengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada sgéajang pendidikan. Guru
dituntut profesional dalam melaksanakan tugasnyau Gang profesional dapat
memberikan layanan yang prima bagi peserta diddarseberkesinambungan.
Untuk memenuhi tanggung jawab tersebut, guru perflakukan perencanaan
yang sistematis dalam kegiatan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran bertujuan untuk mempehmpeacapaian
tujuan pembelajaran yang diharapkan (Depdiknas:2001Tujuan pembelajaran
diarahkan pada peningkatan pengetahuan, sikap e@nakipilan siswa. Untuk
itu, pembelajaran membutuhkan fasilitas, strategi kondisi yang optimal bagi
guru dan siswa. Selain itu, guru perlu melakukavasi dengan mengembangkan
kreativitas yang dimiliki untuk mencapai tujuangledanaan pembelajaran.

Pembelajaran diharapkan mengacu pada kompetensneagoptimalkan
peran siswa dan tidak lagi berpusat pada guru. Ganya sebagai fasilitator
dalam membimbing dan mengarahkan siswa. Untuk mamiahmateri
pembelajaran diperlukan model pembelajaran yangtiefeMenurut Hulbeck
(dalam Munandar, 1995) melalui pembelajaran demqgamainan memunculkan
keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksigdn lingkungannya. Jadi
memahami merupakan suatu materi yang perlu dikeghkiaan secara kreatif
dilihat dari sudut pandang bahwa tindakan kreatifmmuncul dari kemampuan

seseorang dalam interaksi dengan lingkungannya.



Permasalahan yang umum terjadi dalam pelaksanaaiddean adalah
rendahnya mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidilkaasakan pada semua
jenjang khususnya pada pendidikan dasar dan memeRgéda jenjang pendidikan
sekolah dasar, pelaksanaan pembelajaran memilikarigan tersendiri seperti
rendahnya hasil capaian kompetensi belajar sistiadap materi pembelajaran.

Mengatasi masalah tersebut, pemerintah telah bgsiupaenerapkan
program pendidikan yang lebih baik seperti perbaikarikulum, pengadaan
sarana, pelatihan profesi guru, pengadaan bukyapea(Depdiknas, 2001:12)
Oleh karena itu, pengelola sekolah dituntut meinibkus perhatian dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran. Namun upaya yalah t@ilakukan belum
optimal meningkatkan hasil pembelajaran.

Pembelajaran dinilai berhasil, apabila guru mampweningkatkan
kompetensi siswa yang melampaui atau sama dengadastketuntasan minimal
(SKM) yang ditetapkan. Motivasi dan partisipasidpal peserta didik mengalami
peningkatan yang signifikan. Kepedulian pesertakdichtuk mengembangkan
materi pelajaran juga mengalami peningkatan. Namhal, tersebut kurang
mampu dicapai oleh guru. Dalam pelaksanaan penalbahgj guru sering
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan Heddjar siswa.
Permasalahan tersebut antara lain rendahnya konspasiswa dalam menguasai
materi pembelajaran, motivasi belajar siswa yanglah dan kesadaran untuk
mengembangkan materi di luar waktu sekolah sangank.

Hal tersebut merupakan tanggungjawab semua pilvakatea guru dan

siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pejdrah. Pembelajaran



merupakan interaksi dinamis antara siswa dan gada dingkungan tertentu
sehingga terjadi peningkatan sejumlah pengetahymambaikan sikap dan
keterampilan. Oleh karena itu, pelaksanaan perahdikan pembelajaran perlu
dilakukan evaluasi dan refleksi secara berkelanjigahingga dapat diketahui
perkembangan belajar siswa baik dalam Kkegiatan kideri maupun

ekstrakurikuler.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu wigasa guru,
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu prosewy \ditujukan untuk
membelajarkan siswa (Hemalik, 2004:5). Dalam propembelajaran masih
sering ditemui adanya kecenderungan meminimalk#arlk®atan siswa, dominasi
guru lebih tinggi dalam proses pembelajaran guhagai pembicara sekaligus
satu-satunya pentrasfer ilmu hal ini menyebabkiawascenderung pasif sehingga
mereka lebih banyak menunggu apa yang diberikan dari pada mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan, ketrampilan atayp sikng mereka perlukan.
Kejenuhan yang muncul pada diri siswa tidak jaramgmbuat siswa kurang
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajarangadaan ini tentu akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Saat ini pelaksanaan pendidikan di sekolah -sekmkh menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) yangngacu pada (1)
Permendiknas RI no 22 Tahun 2006 tentang Stdsidantuk satuan pendidikan
dasar dan menengah, (2) Permendiknas No.23 TahQ6 Zéntang Standar

Kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasamaenengah, kurikulum ini



memberikan keleluasaan bagi guru untuk menentukegaibmana cara agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai..

Kurang aktifnya siswa berdasarkan hasil reflekangygeneliti lakukan
disebabkan karena peneliti rasakan kurang mengguonadodel dan media serta
sumber belajar yang beragam sehingga siswa tergap@ada guru, mungkin ini
yang menjadi penyebab rendahnya nilai Ulangan Haria

Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKiSP), materi
tentang keragaman budaya diberikan sebagai maadsimd pembelajaran IPS
semester ganjil. Namun, pembelajaran memahami lderag budaya setempat
pada siswa kelas IV SDN 5 Bonepantai ditemukan psatahan yakni sebagian
siswa kurang mampu memahami Keragaman budaya dengarggunakan
metode menjelaskan dan bercerita sehingga hasdjabeya tidak mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diharapk&iswa kurang memberikan
respon yang baik dalam pembelajaran. Siswa kurasrgnotivasi dalam
mengetahui keragaman budaya sehingga pembelajagajadh kurang dinamis.
Akumulasi dari permasalahan tersebut, dampaknya peegaruhi hasil dan
kondisi pembelajaran sehingga siswa menjadi jerarh kdirang memperhatikan
materi pembelajaran akibatnya hasilnya rendah.

Kondisi seperti ini membutuhkan strategi pembetajayang dapat
melibatkan semua peserta didik sehingga dapatgsatiembelajarkan melalui
tukar pikiran, pengalaman maupun gagasan-gagassah Satu alternative yang
bisa dipilih dalam rangka menghasilkan pembelajayang berkualitas yaitu

pembelajaran kooperatif.



Namun, banyak guru menyatakan bahwa mereka teldbhksamakan
metode belajar kelompok. Mereka telah membagi pewaa dalam sekelompok
dan memberikan tugas kelompok. Namun, guru-gurunengeluh bahwa hasil
kegiatan-kegiatan ini tidak seperti yang merekaapleain. Siswa bukannya
memanfaatkan kegiatan tersebut dengan baik untukngleatkan pengetahuan
dan kemampuan, mereka malah memboroskan waktu nidregenain, bergurau
dan sebagainya.

Banyak sekali macam pembelajaran kooperatif yaagmadsalnya; Two
Stay Two Stray’(dua tinggal dua tamu), kancing gemerincing, lingkakecil
lingkaran besar, bercerita berpasangan dan masiyakdagi yang tidak dapat
penulis jelaskan satu persatu. Namun, dalam pemeliti peneliti hanya meneliti
tentang pembelajararfMake a Match” karena berdasarkan survei yang
dilaksanakan peneliti di SDN 5 Bonepantai ini magiinang penerapan tentang
pembelajaran kooperatif, dan pembelajdidake a Match” lah yang merupakan
pembelajaran kooperatif yang belum pernah ditenapka

Model “Make a Match” atau mencari pasangan merupakan salah satu
alternative yang dapat diterapkan kepada siswaerBpan model ini dimulai dari
tehnik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kaahgymerupakan jawaban/soal
sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocdiddunya diberi poin
(Agus Suprijono, 2012:94). Dengan pembelajaran diharapkan siswa
termotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaramgalilaksanakan. Sehingga
hasil belajar siswa terjadi peningkatan sesuai aertgjuan pembelajaran yang

diharapkan.



Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, penettimotivasi untuk
melakukan penelitian dengan judieningkatkan Hasil Belajar Siswa Méelalui
Penggunaan Model Make A Match Pada Mata Pelajaran IPS Materi
Keragaman Budaya Setempat Di Kelas1V SDN 5 Bonepantai.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atdsg depat diidentifikasikan
beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran $&leagat:

a. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaragderan budaya lokal

b. Guru belum menerapkan model make a match dalam lihemodel atau

pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran

1.3 Rumusan Masalah
Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswaaskellV
SDN 5 Bonepantai dalam memahami Keragaman budagangat melalui

model make a match?

1.4 Cara Pemecahan masalah
Usaha untuk memecahkan masalah dalam penelitigiakiam kelas ini
maka hasil belajar siswa dalam memahami keragamatayh lokal dapat
ditingkatkan melalui model pembelajaranake a matchdengan melakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebd&@psep atau topik yang
cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal lo@agian lainnya kartu

jawaban.



2. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang b&enlgoal/jawaban.

3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu ydipggang.

4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocokadekaytunya. Misalnya:
pemegang kartu yang bertuliskan salah satu tari&nayinsi Gorontalo akan
mencari pasangan siswa lain yang memegang karabmwElengge.

5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebefias waktu diberi
poin.

6. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dekgatu temannya (tidak
dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) mkanapatkan hukuman,
yang telah disepakati bersama.

7. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tigaimendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

8. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswaykiyang memegang
kartu yang cocok.

9. Masing — masing kelompok pasangan menunjukkan leepadpenilai dalam
hal ini guru.

Dalam proses ini tidak semua siswa pemegang kagttarp/aan dan
pemegang kartu jawaban tepat memilih pasangan,migegan inilah yang
dimanfaatkan guru untuk memberikan kesempatan siswak berdiskusi dan
menyampaikan hal-hal yang kurang dipahami dalamerinatekaligus guru

berkesempatan melakukan penilaian.



1.5 Tujuan Pendlitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tuyaag ingin dicapai
sehubungan deangan tindakan yang akan diberikdahadatuk peningkatan
hasil belajar siswa dalam memahami keragaman budaiampat melalui

Model make a match

1.6 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitinadalah:
A. Bagi guru
a. Dapat meningkatkan kompetensi peneliti dalam prpsesbelajaran
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidadgl@n
c. Untuk meningkatkan ketrampilan guru dalam proseshetajaran
B. Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pemlagialBS materi
keragaman budaya lokal
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pesyjdren
C. Bagi lembaga atau Sekolah
a. Memberikan sumbangan pemikiran yang baik dalamaisamingkatkan
kualitas pembelajaran di kelas dan upaya meningkatkasil belajar
siswa dalam pembelajaran

b. Pedoman teknis penerapan model pembelajaran nrakéca.
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D. Bagi peneliti
a. Dapat melaksanakan proses pembelajaran dengangurekgn model
pembelajaran kooperatif Mod®&llake A Match sebagai pengalaman
awal.
b. Mampu melakukan penilaian model yang akan atau yasgh

digunakan.sehingga kualitas pembelajaran selarguakgn lebih baik.



